ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan
Bahasa Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita Di RA A Darul Muttagin
Kalidawir” ditulis oleh Elsa Nilasari, NIM. 12206183112, pembimbing Germino
Wahyu Broto, M.Si.
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Beberapa waktu yang lalu kemampuan berbahasa peserta didik di RA Darul
Muttagin Kalidawir dirasa masih kurang. Kemudian kemampuan berbahasan terus
mengalami perkembangan sejak diterapkannya metode bercerita oleh para guru.
Hal ini tentu membuat peneliti tertarik untuk mengetahui strategi apa saja yang
dilakukan oleh guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi belajar
peserta didik saat menggunakan metode bercerita.

Tujuan penelitian yang dilakukan yakni (1) untuk mengetahui perencanaan
metode bercerita dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini di RA
A Darul Muttagin Kalidawir. (2) untuk mengetahui pelaksanaan metode bercerita
dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini di RA A Darul Muttagin
Kalidawir. (3) untuk mengetahui evaluasi metode bercerita dalam meningkatkan
perkembangan bahasa anak usia dini di RA A Darul Muttagin Kalidawir.

Metode penelitian yang digunakan berupa kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian yakni peserta didik di RA A Darul Muttagin Kalidawir.
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan wawancara, observasi,
dokumentasi. Teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data meliputi Drajat kepercayaan,
keteralian, dan kebergantungan serta kepastian. Kepastian data dilakukan dengan
melakukan perpanjangan penelitian, ketekunan pengamatan, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini yakni (1) perencanaan model bercerita yang dilakukan
dengan menyiapkan tema yang akan disampaikan, menentukan tujuan, memilih
bahan dan alat yang digunakan, dan mempersiapkan langkah-langkah kegiatan serta
merancang penilaian, yang kemudian akan dijadikan sebuah RPP dan SOP. (2)
pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Metode
bercerita dilakukan pada kegiatan inti dengan menceritakan secara langsung kepada
siswa dengan menggunakan media pembelajaran berupa buku cerita ataupun
boneka tangan. (3) Evaluasi dilakukan dengan melihat respon peserta didik
terhadap cerita yang disampaikan dan hasil pengerjakan tugas dengan menilai baik
dan tidak baik suatu aktifitas pada gambar, kemudian menceritakan secara langsung
di depan kelas. Meskipun metode bercerita efektif dalam perkembangan bahasa
peserta didik di RA, akan tetapi masih memiliki kendala yang dapat
menghambatnya. Kendala tersebut yakni kesulitan membuat cerita yang baik.
Sehingga disarankan untuk guru dalam memilih cerita yang baik dan menarik agar
dapat memberikan motivasi peserta didik untuk belajar.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Teacher's Strategy in Improving Early Childhood
Language Skills Through the Storytelling Method at RA A Darul Muttaqgin
Kalidawir" was written by Elsa Nilasari, NIM. 12206183112, advisor to Germino
Wahyu Broto, M.Sc.

Keywords: Strategy, Language Ability, Storytelling Method

Some time ago the language skills of students at RA Darul Muttagin
Kalidawir were felt to be lacking. Then the ability to speak continues to experience
development since the implementation of the storytelling method by the teachers.
This certainly makes researchers interested in knowing what strategies are used by
teachers in planning, implementing and evaluating student learning when using the
storytelling method.

The aims of the research were (1) to find out the planning of the storytelling
method in improving the language development of early childhood at RA A Darul
Muttagin Kalidawir. (2) to find out the implementation of the storytelling method
in improving early childhood language development at RA A Darul Muttagin
Kalidawir. (3) to find out the evaluation of the storytelling method in improving the
language development of early childhood at RA A Darul Muttagin Kalidawir.

The research method used is qualitative with descriptive research type. The
research subjects were students at RA A Darul Muttagin Kalidawir. Research data
collection techniques were carried out by interviews, observation, documentation.
Data analysis techniques in the form of data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. While the validity of the data includes the degree of trust,
dependability, dependability and certainty. Data certainty is carried out by
conducting research extensions, observation persistence, and triangulation.

The results of this study are (1) the planning of the storytelling model is
carried out by preparing the theme to be conveyed, determining the objectives,
selecting the materials and tools used, and preparing the activity steps and designing
the assessment, which will then be used as a lesson plan and SOP. (2)
implementation is carried out through opening, core, and closing activities. The
storytelling method is carried out in the core activities by telling directly to students
using learning media in the form of story books or hand puppets. (3) Evaluation is
carried out by looking at students’ responses to the stories told and the results of
doing assignments by assessing whether an activity in the picture is good or not
good, then telling it directly in front of the class. Although the storytelling method
is effective in the language development of students in RA, it still has obstacles that
can hinder it. The obstacle is the difficulty of making a good story. So it is advisable
for teachers to choose good and interesting stories in order to motivate students to
learn.
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